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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Pertanian merupakan salah satu sektor 

yang memiliki relisiensi yang tinggi di 

dalam menghadapi berbagai masalah 

perekonomi suatu negara. Namun, 

pemulihan ekonomi akibat resesi agar 

segera dilakukan guna mengembalikan 

ketangguhan pertanian di dalam 

integrasinya dengan sektor-sektor lain 

untuk mendorong pertumbuhan ekonomi. 

Potensi tenaga kerja yang besar khususnya 

di negara-negara yang sedang berkembang 

mendorong sektor pertanian untuk semakin 
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Abstract.  This research aims to determine the impact of implementing 

urban farming on the level of welfare of urban farmers in Tomohon City. 

The stages of the research process include library research, field research 

with questionnaires and data analysis. The analysis method used is the 

Context, Input, Process, Product (CIPP) method. The results of research 

based on context in planning needs and deciding on urban farming 

program activities are that the plants are cleaner, the fertilizer used, namely 

nutrient liquid, is more efficient because it suits the needs of the plants, the 

plants are relatively rarely affected by disease because they can be 

controlled, and the quality and quantity of production is higher so that it 

has high resale value. The input side is creating opportunities and jobs. 

Because with this, urban communities can use this business as a source of 

income or additional income. The process side is the implementation of 

procedures for using seeds worth IDR 35,000 to produce 100 kg of 

production. Plus fixed costs, namely equipment and other variable costs, 

amounting to IDR 1,606,033. At this stage, every existing activity process 

can be monitored by controlling every cost and farming activity carried 

out. As for the product side, namely the evaluation of the results achieved 

can be proven by receipt of IDR 4,500,000 from activities carried out and 

based on procedures. 

Keywords: urban farming; farmer welfare; hydroponics 

 

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengenalisis bagaimana dampak 

penerapan urban farming terhadap tingkat kesejahteraan petani perkotaan 

di Kota Tomohon. Tahapan proses penelitian meliputi penelitian 

kepustakaan, penelitian lapangan dengan kuisioner dan analisis data. 

Metode analisis yang digunakan adalah metode Context, Input, Process, 

Product (CIPP). Hasil penelitian berdasarkan Context dalam 

merencanakan kebutuhan dan memutuskan kegiatan program urban 

farming yaitu tanaman lebih bersih, pupuk yang digunakan yaitu cairan 

nutrisi lebih efisien karena sesuai dengan kebutuhan tanaman, tanaman 

relatif jarang terkena penyakit karena bisa terkontrol, serta kualitas dan 

kuantitas produksi lebih tinggi sehingga memiliki nilai jual tinggi. Sisi 

input yaitu menciptakan kesempatan dan lapangan kerja. Karena dengan 

hal itu masyarakat perkotaan dapat menjadikan usaha tersebut sebagai 

sumber pendapatan atau tambahan pemasukan. Sisi process yaitu 

implementasi prosedur dalam penggunaan benih seharga Rp.35.000 dapat 

menghasilkan produksi sebanyak 100 kg. Ditambah dengan biaya tetap 

yaitu peralatan dan biaya variabel lainnya sebesar Rp1.606.033. Pada tahap 

ini dapat dimonitor setiap proses kegitan yang ada dengan mengontrol 

setiap biaya maupun aktivitas usahatani yang dilakukan. Adapun pada sisi 

product yaitu evaluasi hasil yang dicapai dapat dibuktikan dengan 

penerimaan seebesar Rp4.500.000 dari aktivitas yang dilakukan dan 

berdasarkan prosedur. 

Kata kunci : urban farming; kesejahteraan petani; hidroponik 
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beradaptasi dan berkembang dengan 

berbagai aplikasi teknologi adaptif. Salah 

satu teknologi pertanian adaptif adalah 

pengelolaan urban farming atau pertanian 

perkotaan yang mampu memberikan multi-

fungsi bagi warga masyarakat, pemerintah 

termasuk lingkungan alam sekitarnya 

(Evan, 2002).  

Urban farming merupakan strategi 

pemanfaatan lahan sempit untuk 

menghasilkan bahan makanan segar sebagai 

upaya pemenuhan ketersediaan pangan 

perkotaan dan dapat meningkatkan akses 

fisik karena sifatnya memperpendek proses 

distribusi dan dapat meningkatkan akses 

ekonomi rumah tangga melalui pendapatan 

rumah tangga. Menurut FAO (2011), selain 

untuk mendukung ketahanan pangan di 

perkotaan, urban farming juga bertujuan 

untuk meningkatkan pendapatan 

pengelolanya.  

Secara umum, urban farming dapat 

diartikan sebagai pertanian perkotaan. 

Pemanfaatan lahan untuk pertanian 

perkotaan ini ditujukan untuk menyediakan 

bahan pangan bagi keluarganya secara 

langsung dan sekaligus meningkatkan 

pendapatan melalui penjualan produk-

produknya (Thornton, A. 2008 & Smit, et 

al.,1996). Urban farming adalah konsep 

baru di bidang pertanian sebagai pertanian 

alternatif yang dapat memanfaatkan lahan 

sempit diperkotaan untuk menghasilkan 

bahan makanan segar sebagai upaya 

pemenuhan ketersediaan pangan 

masyarakat perkotaan. Salah satu daerah 

perkotaan yang sudah menerapkan program 

urban farming di Provinsi Sulawesi Utara 

adalah Kota Tomohon. Penerapan konsep 

urban farming pun didukung oleh 

Pemerintah Kota Tomohon yang 

turutmensupport konsep baru dibidang 

pertanian, mengingat Kota Tomohon 

terkenal dengan lahan perkebunan yang 

subur dan menjadi salah satu sentra produk 

pertanian di Sulawesi Utara. 

Tujuan Penelitian 

Penelitian bertujuan untuk 

mengenalisis bagaimana dampak penerapan 

urban farming terhadap tingkat 

kesejahteraan petani perkotaan di Kota 

Tomohon. 

Manfaat Penelitian 

1. Sebagai bahan informasi bagi petani di 

Kota Tomohon agar dapat 

memanfaatkan lahan yang ada dalam 

berusahatani melalui konsep pertanian 

perkotaan sebagai alternatif 

memperoleh pendapatan. 

2. Sebagai bahan pertimbangan dan 

masukan bagi para stakeholder dalam 

mengambil keputusan untuk 

merumuskan kebijakan yang berkaitan 

dengan konsep pertanian perkotaan. 

3. Sebagai bahan referensi bagi penelitian 

serupa atau selanjutnya yang berkaitan 

dengan konsep pertanian perkotaan. 

METODE PENELITIAN 

Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini telah dilaksanakan 

selama bulan Maret 2023 sampai Oktober 

2023. Tempat penelitian ini di Kota 

Tomohon. Penentuan lokasi penelitian 

didasarkan atas daerah yang sudah 

menerapkan konsep urban farming sebagai 

pertanian alternatif. Kota Tomohon 

merupakan salah satu daerah perkotan di 

Provinsi Sulawesi Utara yang merapkan 

konsep tersebut. 

Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data 

menggunakan metode survei dengan 

mengumpulkan data primer dan data 

sekunder. Data primer diperoleh dengan 

wawancara langsung kepada pelaku 

pemasaran kentang mulai dari petani 

sampai ke konsumen akhir dengan 

menggunakan daftar pertanyaan 

(kuesioner). Data sekunder diperoleh 

literatur, jurnal, buku studi pustaka. 

Metode Pengambilan Sampel 

Sampel penelitian adalah sebagian 

dari populasi yang diambil sebagai sumber 
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data dan dapat mewakili seluruh populasi. 

Adapun penentuan jumlah sampel dalam 

penelitian ini adalah dengan metode sensus 

berdasarkan pada ketentuan yang 

dikemukakan oleh Sugiyono (2002), yang 

mengatakan bahwa “Sampling jenuh adalah 

teknik penentuan sampel bila semua 

anggota populasi digunakan sebagai 

sampel. Istilah lain dari sampel jenuh adalah 

sensus.”. 

Metode Analisa Data 

Metode analisis data yang digunakan 

merupakan jenis penelitian lapangan (field 

research) yang dilakukan dengan 

pendekatan deskriptif kualitatif. Penelitian 

ini bersifat deskriptif yang menggambarkan 

keadaan usahatani yang dilakukan petani 

responden yang menerapkan konsep urban 

farming dengan mengungkap situasi sosial 

tertentu yang menggambarkan kenyataan 

secara benar dan mendalam, dibentuk oleh 

kata-kata berdasarkan teknik pengumpulan 

dan analisis data yang relevan yang 

diperoleh dari situasi yang alamiah. 

Penelitian kualitatif ditunjuk untuk 

memahami fenomena- fenomena sosial dari 

sudut atau perspektif partisipan, partisipan 

adalah petani yang diajak berwawancara, 

diobservasi, diminta memberikan data, 

pendapat, pemikiran, dan persepsinya untuk 

mengarahkan objek sasaran evaluasi pada 

proses masukan sampai hasil dari program 

yang akan dievaluasi. 

Metode analisis data yang digunakan 

Model evaluasi yang digunakan adalah 

Model CIPP yang dikemukakan oleh Daniel 

L. Stufflebeam. Model CIPP digunakan 

untuk mengevaluasi program dengan 

menganalisis program tersebut berdasarkan 

komponen-komponennya. Komponen 

model evaluasi CIPP (Tayibnapis, 2008) 

terdiri dari Context, Input, Process, dan 

Product antara lain:  

1. Evaluasi Konteks (Context) membantu 

merencanakan keputusan, menentukan 

kebutuhan yang akan dicapai oleh 

program, dan merumuskan tujuan 

program.  

2. Evaluasi Masukan (Input) digunakan 

untuk menentukan bagaimana cara agar 

penggunaan sumber daya yang ada bisa 

mencapai tujuan serta secara esensial 

memberikan informasi apakah perlu 

mencari bantuan dari pihak lain atau 

tidak.  

3. Evaluasi Proses (Process) untuk 

membantu mengimplementasikan 

keputusan prosedur selanjutnya dapat 

dimonitor, dikontrol, dan diperbaiki.  

4. Evaluasi Hasil/Produk (Product) 

didesain guna mengukur dan 

menginterpretasikan pencapaian. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambar Umum Lokasi Penelitian 

Urban farming atau pertanian 

perkotaan pada dasarnya merupakan bentuk 

kegiatan/usaha komersial atau non 

komersial yang terkait dengan produksi, 

distribusi dan konsumsi bahan pangan atau 

hasil petanian lain. Tujuannya 

menghasilkan bahan pangan, wahana, 

rekreasi sekaligus relaksasi. Daerah 

perkotaan umumnya tidak memiliki lahan 

pertanian karena sudah diginakan untuk 

pembangunan gedung perkantoran, usaha 

atau binis dan bahkan jalan. Padahal 

masyarakat perkotaan sangat membutuhkan 

bahan pangan yang cukup dan umumnya 

bahan pangan tersebut harus didatangkan 

dari luar kota.  

Di Kota Tomohon yang merupakan 

daerah perkotaan, padat penduduk dan 

memiliki lahan pertanian yang terbatas 

namun mereka sudah mulai menerapkan 

usaha pertanian yang komersial. Sejak 

Bulan Agustus 2021, dihalaman rumah 

Keluarga Mandagi yang berlokasi di 

Kelurahan Kakaskasen II Kecamatan 

Tomohon mulai mengusahakan tanaman 

hidroponik yang merupakan bentuk 

berusahatani dengan memanfaatkan lahan 

perkotaan/ urban farming. Usaha 

hidroponik ini memproduksi satu jenis 

sayur yaitu selada. Rumah hidroponik 

berukuran 5 x 8 meter.  
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Komponen model evaluasi CIPP  

1. Context  

Pemilik usaha yang memanfaatkan 

lahan perkotaan/ urban farming dengan 

mengusahakan tanaman selada hidroponik 

adalah seorang pensiunan yang sudah tidak 

lagi beraktivitas di sektor formal hingga 

akhirnya memutuskan untuk membangun 

rumah hidroponik sebagai wadah dalam 

melakukan kegiatan usahatani. Sistem 

budidaya hidroponik ini memiliki banyak 

keunggulan diantaranya hasil tanaman lebih 

bersih, pupuk yang digunakan yaitu cairan 

nutrisi lebih efisien karena sesuai dengan 

kebutuhan tanaman, tanaman relatif jarang 

terkena penyakit karena bisa terkontrol, 

serta kualitas dan kuantitas produksi lebih 

tinggi sehingga memiliki nilai jual tinggi. 

Tempat budidaya hidroponik pada 

penelitian ini berbentuk kerucut agar rumah 

hidroponik terlihat luas dan rapi. Pemilik 

usaha memproduksikan selada hidroponik 

100 kg per satu periode tanam atau 40 hari. 

Hasil dari produksi hidroponik dijual ke 

pengepul yang dibawa ke supermarket, dan 

juga dapat menjual langsung di rumahnya 

dengan harga Rp45.000/kg. Jenis nutrisi 

yang banyak digunakan dalam hidroponik 

adalah nutrisi AB mix. Nutrisi ini 

mengandung makro dan mikro nutrien dan 

cocok untuk berbagai jenis tanaman buah 

yaitu antara lain paprika, tomat, dan melon, 

tanaman sayuran daun yaitu antara lain 

selada.  

2. Input (tenaga kerja) 

Program pertanian perkotaan 

diharapkan berpotensi untuk menciptakan 

kesempatan dan lapangan kerja. Karena 

dengan hal itu masyarakat perkotaan dapat 

menjadikan usaha tersebut sebagai sumber 

pendapatan atau tambahan pemasukan. 

Mengingat sebagian besar masyarakat 

perkotaan bekerja di sektor non pertanian. 

Tenaga kerja yang digunakan dalam 

mengusahakan tanaman hidroponik 

berjumlah 2 orang yakni 1 orang yang 

berasal dari dalam keluarga dan tidak diberi 

upah dan 1 orang berasal dari luar keluarga 

yang diberikan upah sebesar Rp150.000.. 

 

Tabel 1. Uraian Kegiatan Penggunaan Tenaga Kerja 

Uraian Pengunaan Jam 

Kerja 

HOK Upah (Rp) Biaya Tenaga 

Kerja (Rp) 

Persentase (%) 

  Persiapan          

  Media 

     16     2 150.000 300.000 29 

  Pembibitan        4   0,5 150.000 75.000 7 

  Pemindahan        8     1 150.000 150.000 15 

Pemeliharaan 
Nutrisi AB 

MIX 
    10    1,25 150.000 187.500 18 

  Hama     10 1,25 150.000 187.500 18 

  Pembersihan       5   0,625 150.000 93.750 9 

  Panen        2 0,25 150.000 37.500 4 

  Total     1.031.250 100 

 

Tabel 1 menjelaskan bahwa upah 

tenaga kerja untuk masing-masing kegiatan 

yaitu sebesar Rp150.000. Biaya tenaga 

kerja terbesar yaitu persiapan media yang 

membutuhkan 16 jam kerja sehingga HOK 

menjadi 2, dan biaya tenaga kerja terendah 

yaitu pada saat panen yang kegiatannya 

hanya membutuhkan 2 jam kerja selama 

masa periode tanam. Hal ini disebabkan 

karena kegiatan pemanenan hanya 

dilakukan satu kali. 

3. Process  

Process merupakan implementasi 

prosedur dari aktivitas berusahatani selada 

dengan sistem hidroponik meliputi biaya 

produksi. Biaya produksi merupakan 

keseluruhan biaya yang dibutuhkan dalam 

kegiatan produksi suatu barang, yang 

dinyatakan dengan satuan uang menurut 
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harga pasar yang berlaku, baik yang sudah 

terjadi maupun yang akan terjadi. Biaya 

produksi adalah keseluruhan biaya ekonomi 

yang dibutuhkan dalam kegiatan produksi 

suatu barang.  

Biaya produksi dibagi menjadi dua yaitu 

biaya tetap, dan biaya variabel.  

a. Biaya Tetap (Fixed Cost)  

Biaya tetap yaitu biaya penyusutan 

alat. Biaya penyusutan alat adalah besarnya 

korbanan ekonomis yang harus 

diperhitungkan setiap tahun dari alat 

produksi tahan lama selama proses 

usahatani atau proses produksi. Biaya 

penyusutan alat terdiri dari biaya untuk 

pembuatan instalasi hidroponik, net pot, pH 

meter, TDS meter, gunting, flamir, dan 

timbangan. 

b. Biaya Variabel (Variable Cost)  

Biaya variabel adalah biaya yang 

dikeluarkan tergantung dari besar atau 

kecilnya produksi.

 

Tabel 2. Biaya Tetap dan Biaya Variabel Usahatani Selada Hidroponik 
Rincian Biaya Satuan Jumlah Harga (Rp) Total Biaya (Rp) 

  Biaya Tetap             

  - Biaya Penyusutan            279.783 

  Biaya Variabel              35.000 

  - Benih Butir     600          58,33  120.000 

  - Nutrisi Liter         5 24.000 90.000 

  - Rockwool Potongan      750      125 1.031.250 

  - Tenaga Kerja HOK    6.875    150.000 50.000 

  - Listrik Watt       100      500 1.326.250 

  Total Biaya    1.606.033 

 

Biaya produksi dalam kegiatan 

usahatani selada hidroponik sebesar 

Rp1.606.033. Biaya produksi yang telah 

dikeluarkan petani lebih kecil dari 

penerimaan hasil panen selada. Biasanya, 

masa panen untuk selada ketika menginjak 

usia 35-40 hari, selada sudah siap untuk 

dipanen. Namun, ada juga pemanenan yang 

dapat dilakukan ketika memasuki usia 30 

hari. 

4. Product (Evaluasi) 

Penerimaan usahatani selada 

hidroponik diperoleh dengan mengalikan 

besarnya produksi selada yang dikalikan 

dengan harga jual per kilogram sebesar 

Rp45.000. Perhitungan penerimaan selada 

berikut:  

Penerimaan (TR) = Produksi x Harga  

   = 100 Kg x Rp. 45.000  

   = Rp. 4.500.000  

Berdasarkan hasil penerimaan dalam 

satu kali masa tanam selada dapat 

menghasilkan 100 kg, hal ini karena 6 

netpot hidroponik menghasilkan 1 kg 

dengan harga jual Rp45.000. Maka 

penerimaan yang di peroleh dalam 

penelitian ini sebesar Rp4.500.000 per 

periode tanam.  

Pendapatan adalah selisih antara 

penerimaan dengan total biaya produksi 

yang digunakan selama proses produksi. 

Pendapatan yang diperoleh dari hasil 

penjualan selada berikut:  

Pendapatan = Total Penerimaan – Total 

Biaya  

= Rp. 4.500.000 – Rp. 1.606.033  

= Rp. 2.893.967  

Berdasarkan hasil perhitungan, 

pendapatan usahatani selada yang 

dijalankan diperoleh hasil sebesar Rp. 

2.893.967 yang sudah dikurangi seluruh 

biaya produksi.  

Data tersebut menjelaskan bahwa 

usahatani selada hidroponik di Kelurahan 

Kakaskasen II Kecamatan Tomohon bahwa 

penerimaan lebih besar daripada total biaya 

yang dikeluarkan yang dimaknai usahatani 

yang telah dijalankan menguntungkan dan 

dapat meningkatkan kesejahteraan dari 

kegiatan tersebut.  
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Rekapitulasi Biaya Usahatani Selada 

Hidroponik adalah suatu kegiatan 

meringkaskan data sehingga menjadi lebih 

berguna dalam bentuk susunan, sifat atau 

isinya dengan bantuan tenaga tangan 

ataubantuan suatu peralatan dan mengikuti 

rangkaian langkah, rumus, atau pola 

tertentu. 

Tabel 3. Rekapitulasi Biaya, Penerimaan dan Pendapatan Usahatani Selada Hidroponik 
No. Uraian Jumlah (Rp) 

1. Biaya Tetap 279.783 

2. Biaya Variabel 1.326.250 

3. Biaya Total 1.606.033 

4. Penerimaan 4.500.000 

5. Pendapatan 2.893.967 

 

Tabel 3 menunjukkan bahwa biaya 

tetap sebesar Rp279.783 biaya variabel 

sebesar Rp1.326.250 dan biaya total sebesar 

Rp1.606.033. Penerimaan sebesar 

Rp4.500.000 sehingga pendapatan yang 

diperoleh sebesar Rp2.893.967 dalam satu 

kali masa tanam atau 40 hari. 

Analisis R/C Ratio 

Analisis kelayakan usahatani selada 

dengan metode hidroponik di Kelurahan 

Kakaskasen II menggunakan perhitungan 

R/C ratio yang digunakan untuk mengetahui 

kelayakan usahatani dengan kriteria apabila 

R/C >1, maka usahatani tersebut dikatakan 

layak secara ekonomi. 

R/C ratio = TR/TC  

   = 4.500.000/1.606.033  

   = 2,80  

Perhitungan analisis kelayakan usaha 

pertanian perkotaan (urban farming) di 

Kota Tomohon dengan menggunakan R/C 

ratio bernilai 2,80. Ini berarti bahwa 

usahatani dengan menerapkan program 

pertanian perkotaan layak untuk diusahakan 

atau menguntungkan karena nilai R/C > 1. 

Dengan demikian mengartikan bahwa 

setiap biaya yang dikeluarkan oleh petani 

sebesar Rp.1 akan menghasilkan 

penerimaan sebesar Rp. 2,80. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan model CIPP, dapat 

disimpulkan bahwa berdasarkan context 

dalam merencanakan kebutuhan dan 

memutuskan kegiatan program urban 

farming yaitu tanaman lebih bersih, pupuk 

yang digunakan yaitu cairan nutrisi lebih 

efisien. Sisi input yaitu menciptakan 

kesempatan dan lapangan kerja. Karena 

dengan hal itu masyarakat perkotaan dapat 

menjadikan usaha tersebut sebagai sumber 

pendapatan atau tambahan pemasukan. Sisi 

process yaitu implementasi prosedur dalam 

penggunaan benih seharga Rp35.000 dapat 

menghasilkan produksi sebanyak 100 kg. 

Setiap proses kegitan yang ada dengan 

mengontrol setiap biaya maupun aktivitas 

usahatani yang dilakukan. Adapun pada sisi 

product yaitu evaluasi hasil yang dicapai 

dapat dibuktikan dengan penerimaan 

seebesar Rp4.500.000 dari aktivitas yang 

dilakukan dengan berdasarkan prosedur. 

Saran 

Petani perkotaan dapat terus 

mengembangkan usahataninya walaupun 

dilahan yang terbatas sehingga petani dapat 

menambah pendapatan dalam kegiatan 

usahataninya dan kesejahteraan keluarga 

juga bisa meningkat. 
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